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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 

0543b/U/1987. Tanggal 22 Januari 1988. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif  ........... Tidak dilambangkan ا

  Bāˈ b Be ب

  Tāˈ t Te ت

 Śāˈ ś Es titik atas ث

  Jim j Je ج

 Hāˈ ha Ha titik di bawah ح

 Khāˈ kh Ka dan Ha خ

  Dal d De د

  Żal z\ Zet titik di atas ذ

  Rāˈ r Er ر

  Zai z Zet ز

  Sīn s Es س
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 Syīn sy Es dan Ye ش

 Şād ş Es titik di bawah ص

 Dād d De titik di bawah ض

 Tāˈ ţ Te titik di bawah ط

 Zāˈ z} Zet titik di bawah ظ

 Ayn ...ʻ... koma terbalik (di atas)ˈ ع

  Gayn g Ge غ

 Fā f Ef ؼ

 Qāf q Qi ؽ

 Kāf k Ka ؾ

 Lām l El ؿ

 Mīm m Em ـ

 Nūn n En ف

 Waw w We ك

 Hāˈ h Ha ق

 Hamzah ...ʼ... Apostrof ء

 Yā y Ye م
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa 

pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

II. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

قؔدين متعا   ditulis   muta’aqqidīn  

 ditulis  ‘iddah  عدؔة

III. Tāˈ marbūtah di akhir kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

   ditulis  hibah  هبة  

 ditulis  jizyah  جز ية  

 (ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, sholat, dan sebagainya, kecuali 

dekehendaki lafal aslinya). 

2.  bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis   ni’matullāh  نعمة الله  

 ditulis  zakātul-fitri زكاة الفطر  

1V. Vokal Pendek 

—  ٙ — (fatthah) ditulis a contoh  بضر ؘ   ditulis daraba 

—  ٙ — (kasrah) ditulis i contoh فهم ؘ ditulis   Fahima 

—  ٙ — (dammah) ditulis u contoh كتب  ditulis   kutiba 

V.  Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ᾶ (garis di atas) 



 
 

x  

 ditulis   jᾶhiliyyah  جاهلية  

2. fathah + alif, maqşūr, ditulis ᾶ (garis di atas) 

 ditulis   yas´ᾶ  يسعي  

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis   majīd  مجيد  

1. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis diatas) 

 ditulis   furūd  فركض  

VI. Vokal Rangkap 

1. Fathah + yᾶ mati, ditulis ai 

 ditulis  bainakum  بينكم

2. Fathah + waw mati, ditulis au 

 ditulis  qaulu  قوؿ

VII. Vokal-Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, dipisahkan 

dengan Apostrof 

 ditulis   a’antum     أانتم

 ditulis   u’iddat  اعدت

 ditulis  la’in syakartum  لئن شكر تم

VIII. Kata Sandang Alif   + Lãm 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

 ditulis  al-Qur´ᾶn  القراف

 ditulis   al-Qiyᾶs  القياس 
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2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

لشمسا   ditulis  asy-syams 

 ´ditulis  as-samᾶ  السماء

IX. Huruf Besar (Kapital) 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD).  

X.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat dapat ditulis Menurut 

Penulisanya 

 ditulis   zawil al-furūd  ذكل الفركض  

 ditulis   ahl as-sunnah   اهل السنة  
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ABSTRAK 

 

Perkembangan zaman yang terus berjalan diiringi dengan 

pertumbuhan teknologi, membuat beberapa kegiatan manusia dapat dilakukan 

dengan instan dan serba digital, salah satunya adalah jual beli.  Jual beli pada 

masa Nabi saw. hanya dilakukan manual yaitu penjual dan pembeli saling 

bertemu, baik jual beli langsung maupun jual beli dengan pesanan. Lain halnya 

dengan jual beli era ini yang dapat berjalan dengan sistem online melalui aplikasi 

hanya dengan bantuan device. Namun jual beli yang demikian tidak serta merta 

berjalan sebagaimana mestinya karena masih terdapat beberapa permasalahan 

yang dialami seperti ketidak sesuaian barang yang dipesan dengan barang yang 

diantar, pembatalan secara sepihak oleh penjual, dan lamanya waktu 

pengembalian dana maupun barang. Hal ini dianggap merugikan bagi penjual dan 

pembeli, oleh karenanya dianjurkan untuk menerapan sistem khiyar dalam jual 

beli online. Khiyar adalah hak memilih bagi penjual dan pembeli antara 

meneruskan jual beli atau membatalkannya dengan tujuan kedua belah pihak 

terhindar dari kerugian serta tipu daya.      

Penelitian ini berfokus pada konsep khiyar dalam jual beli online 

marketplace Shopee pada transaksi barang dengan metode pembayaran 

ShopeePay yang dikaitkan dengan pembahasan hadis Shahih Bukhari No. 2.005 

yang dipahami menggunakan metode Yusuf Al-Qardhawi, yaitu memaknai hadis 

sesuai dengan Al-Qur‘an, menghimpun hadis yang setema, memahami hadis 

sesuai dengan latar belakang serta situasi dan kondisinya, membedakan antara 

sarana yang berubah dan sasaran yang tetap, dan memahami makna kata-kata 

dalam hadis. Kemudian pemahaman hadis khiyar dengan metode Yusuf Al-

Qardhawi tersebut menghasilkan pemahaman bahwasanya Rasul saw. 

mensyariatkan khiyar dalam jual beli tidak lain untuk mencapai rasa saling ridha 

yang timbul diantara kedua belah pihak sebagaimana yang telah dijelasan di atas 

dan jual beli yang demikian sesuai dengan ayat al-Qur‘an surah An-Nisa : 24. 

Setelah itu pada akhir pembahasan dalam penelitian ini dijelaskan transaksi  jual 

beli online dalam Shopee jika dianalisa menggunakan pemahaman yang demikian 

menghasilkan praktik khiyar syarat dan khiyar aib.  

Khiyar syarat dalam Shopee dipahami dengan adanya persyaratan 

yang diberikan oleh penjual dan tercantum dalam deskripsi barang, selain itu juga 

adanya syarat 3 hari pengembalian yang disediakan oleh Shopee, jika dalam 3 hari 

tersebut tidak ada konfirmasi maka jual beli dianggap selesai dan sah. Sedangkan 

khiyar aib sendiri telah berjalan dengan jelas di dalam Marketplace Shopee, yakni 

ditandai dengan adanya fitur pembatalan dan pengembalian barang ataupun dana. 

Kata kunci: jual beli online, khiyar, marketplace Shopee  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dinamika zaman berjalan terus menerus dari masa ke masa serta 

diiringi oleh pertumbuhan dan perkembangan teknologi yang mendorong 

manusia untuk hidup modern dimana segala hal dapat didigitalisasikan. Tentu 

hal ini menjadi salah satu alternatif manusia untuk memenuhi kebutuhan hidup 

secara efektif dan efisien, baik kebutuhan jasmani maupun kebutuhan rohani.
1
 

Teknologi pada umumnya dapat dijangkau dengan mudah menggunakan 

beberapa device yang telah tersedia seperti smartphone yang di dalamnya 

menyediakan berbagai aplikasi sosial media, dengan bantuan dua hal tersebut 

(smartphone dan aplikasi) manusia juga dapat berinteraksi secara virtual antar 

teman dan kerabat serta rekan bisnis dengan cepat dan mudah.
2
 Disamping itu, 

manusia juga dapat membuka ladang usaha dengan memanfaatkan 

kecanggihan dari tekonologi, salah satunya yakni jual beli online melalui 

aplikasi market place Shopee, Tokopedia, Lazada, Instagram, Whatsapp, dll.
3
  

Sedangkan jual beli online adalah salah satu kegiatan yang telah 

menjadi budaya baru di tengah kehidupan manusia pada rentang abad terakhir 

ini di berbagai negara termasuk Indonesia. Jual beli online sendiri merupakan 

sebuah kegiatan jual beli yang di dalamnya terdapat proses tukar menukar 

                                                           
1
Orin Oktasari, ―Al-Khiya>r dan Implementasinya dalam Jual Beli Online‖, Aghniya 

STIESNU Bengkulu, Vol. 4 No. 1, Januari 2021, hlm. 39. 
2
Retno Dyah Pakerti dan Eliada, ―Transaksi Jual Beli Online dalam Perspektif Syariah 

Madzhab Asy-Syafi‘I‖, JEBA, Vol. 20 No. 2, 2018, hlm. 2. 
3
Muhammad Majdy Amiruddin, ‖Khiyār (hak untuk memilih) dalam Transaksi On-Line: 

Studi Komparasi antara Lazada, Zalara dan Blibli‖, Falah, Vol.1 No.1, Februari 2016, hlm. 47. 
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antara alat tukar (uang) dan barang, jasa, ataupun informasi melalui jaringan 

internet dengan jangka waktu kepemilikan yang permanen serta dengan 

menerapkan tata cara jual beli yang dibenarkan. Oleh karenanya di dalam jual 

beli online tidak hanya sebagai bentuk jual beli halal yang berimplikasi pada 

keuntungan tetapi juga mengedepankan nilai dan tata cara jual beli dalam 

Islam.
4
 Dengan adanya penggunaan internet inilah menjadikan prosedur jual 

beli online berbeda dengan jual beli konvensional yang biasa dilakukan sehari-

hari, bahkan berbeda dengan yang terjadi pada masa Nabi saw. dan para ulama 

terdahulu. Tentu jual beli online akan meniadakan pertemuan secara tatap 

muka (face to face) antara pihak penjual dan pembeli, begitu juga sebaliknya 

dengan jual beli secara langsung.  

Peniadaan pertemuan antara penjual dan pembeli tersebut memicu 

terjadinya permasalahan dalam jual beli online, seperti yang telah 

diungkapkan oleh Kementerian Perdagangan atas dasar keluhan beberapa 

konsumen jual beli online. Permasalahan tersebut berupa waktu pengiriman 

tidak sesuai dengan perjanjian, barang berbeda dengan ketentuan yang tertulis, 

tidak memberi kesempatan konsumen untuk mengembalikan barang yang 

rusak dan tidak sesuai, adanya pembatalan yang dilakukan oleh penjual tanpa 

ada penawaran serta persetujuan pembeli, dan lamanya waktu pengembalian 

dana.
5
 Tentu hal tersebut menjadikan para konsumen resah dan rugi. Dengan 

dasar permasalahan tersebut, penelitian ini akan dilaksanakan dengan 

                                                           
4
Dafiqa Hasanah, (dkk). ‖Konsep Khiyar Pada Jual Beli Pre Order Online Shop dalam 

Perspektif Hukum Islam‖, Iqtis{aduna, II, Oktober 2019, hlm. 250. 
5
Maria Yuniar Ardhiati,‖Kementerian Perdagangan Beberkan Praktik Curang E-

Commerce‖ dalam Katadata.co.id, diakses tanggal 7 Maret 2022. 
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menyajikan pembahasan khiyar dalam jual beli online yang bertujuan untuk 

mengantisipasi terjadinya kerugian dan ketidakpuasan pembeli terhadap 

barang yang ia beli, lebih tepatnya untuk menyelesaikan permasalahan yang 

berupa ketidaksesuaian barang dan kesempatan pengembalian barang tersebut. 

Sesuai dengan hadis Nabi saw. dalam kitab Shahih Bukhari No. 2005.
6
  

ثػىنىا  ، عىنٍ عىبٍدً اللًََّّ بٍنً عيمىرى رضي الله حدَّ فًعو ، عىنٍ نَى : أىخٍبػىرىنَى مىالًكه عىبٍدي اللًََّّ بٍني ييوسيفى
: )الٍميتػىبىايعًىافً كيلُّ كىاحًدو مًنػٍهيمىا بًِلٍْيًىارً  عنهما أف رسوؿ الله صلى اللََّّي عىلىيٍهً كىسىلَّمى  قىاؿى

 عىلىى صىاحًبًهً مىا لَىٍ يػىتػىفىرَّقىا(
―Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Yusuf, telah mengabarkan 

kepada kami Malik dari Nafi‘ dari Abdullah bin Umar r.a., bahwasanya 

Rasulullah saw. bersabda : Dua orang yang melakukan jual beli, masing-

masing dari keduanya boleh melakukan khiyar atas pemiliknya (pilihan 

untuk melangsungkan atau membatalkan jual beli) selama keduanya belum 

berpisah.‖
7
 

 

Dalam hadis di atas Nabi saw. menganjurkan umatnya untuk melaksanakan 

khiyar ketika melangsungkan transaksi jual beli sebelum kedua belah pihak 

berpisah badan dari majelis.
8
 Dalam hal ini pelaksanaan khiyar dalam jual 

beli konvensional/langsung dan jual beli online akan sedikit berbeda, yakni 

terkait ada dan tidaknya majelis/tempat terjadinya akad serta pertemuan 

antara penjual dan pembeli. 

  

                                                           
6
Abu ‘Abdullah Muhammad bin Isma<il Al-Bukha<ri, ditahqiq oleh Musthofa Daib Al-

Bagha, S}ahih al-Bukha<ri, Kitab Buyu<’, Bab albay’a<ni bil khiya<r ma< lam yatafarraqa, (Damaskus: 

Darul Yamamah), Juz 2, No. 2005, h. 743. Diakses melalui Software Maktabah Syamilah 

(shamela.ws). 
7
Semua terjemah hadis diambil dari Software HaditsSoft. 

8
Ibnu Hajar Al-Asqalani, Fathul Baari Penjelas Kitab Shahih Al-Bukhari. terj. Abdul 

Aziz Abdullah bin Baaz (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), hlm. 127. 
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Sedangkan khiyar sendiri merupakan sebuah hak yang dimiliki 

oleh penjual dan pembeli untuk memilih antara melanjutkan atau mengakhiri 

transaksi.
9
 Dalam praktiknya, hadirnya khiyar ini diharapkan akan menjadikan 

sebuah transaksi jual beli yang sesuai dengan syariat Islam. Jual beli sendiri 

merupakan salah satu dari praktik bisnis yang siapa saja diberi kebebasan 

untuk menjalankannya dengan berbagai jalan yang ia pilih, namun dalam hal 

ini agama tidak serta merta membiarkan mereka untuk menghalalkan berbagai 

cara dan memberikan keuntungan satu pihak, tata cara jual beli ini telah diatur 

dalam Al-Qur‘an yang merupakan sumber hukum Islam pertama yakni 

tercantum dalam surah An-Nisa‘ayat 29: 

ا الَّذًينى آمىنيوا لَى تَىٍكيليوا أىمٍوىالىكيمٍ  نىكيمٍ يَى أىيػُّهى بًِلٍبىاطًلً إًلََّ أىفٍ تىكيوفى تًِىارىةن عىنٍ تػىرىاضو  بػىيػٍ
  أىنػٍفيسىكيمٍۚ  إًفَّ اللََّّى كىافى بًكيمٍ رىحًيمنا مًنٍكيمٍ ۚ كىلَى تػىقٍتػيليوا

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 

sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan perniagaan yang berlaku 

dengan suka-sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu membunuh 

dirimu; Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.
10

 

 

Atas dasar ayat di atas, jual beli yang diharapkan oleh Islam adalah jual beli 

yang didasari rasa suka-sama suka, artinya pembeli telah merasa puas dan 

tidak terdapat kekecewaan serta penjual pun mendapatkan haknya yakni  

  

                                                           
9
Teti dan A. Syatir Sofyan,‖Implementasi Khiyar dalam Jual Beli Online (Studi Kasus 

Ketidaksesuaian Objek pada Marketplace Shopee‖, Bilancia, Vol.15 No.2, Juli-Desember 2021, 

hlm. 181. 
10

Semua ayat dan terjemah Al-Qur‘an diambil dari ―Mushaf dan Terjemah Al-Qur‘an 

‗Aisyah‖ tahq. Kemenag RI, C.V. Nur Alam Semesta : 2013. 
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berupa keuntungan yang sepadan.
11

 Seperti yang telah dijelaskan di atas, 

adanya khiyar ini bertujuan untuk menunjang praktik jual beli yang demikian. 

Khiyar memberikan kesempatan bagi pembeli untuk melihat dan memastikan 

barang yang ia beli telah sesuai dengan kriteria yang tertulis ataukah belum, 

jika belum maka pembeli dapat mengembalikan barang tersebut kepada toko 

tempat ia membelinya dengan beberapa ketentuan yang disepakati 

sebelumnya.
12

 

  Adapun macam-macam khiyar dalam jual beli online yang menjadi 

fokus penelitian ini adalah khiyar majelis, khiyar syarat, dan khiyar aib yang 

diimplementasikan dalam marketplace Shopee. Shopee sendiri masuk ke 

negara Indonesia pada tahun 2015 yang resmi dalam naungan PT Shopee 

Internasional Indonesia, perkembanngan Shopee di Indonesia sangat pesat 

bahkan pada tahun keduanya muncul yakni tahun 2017, Shopee telah diunduh 

lebih dari 80 juta pengguna. Tingginya tingkat minat terhadap Shopee ini 

kemungkinan karena mudahnya fitur yang disediakan oleh Shopee sehingga 

dari kalangan muda sampai tua dapat mengaksesnya. Kemudian yang tidak 

dapat dielakkan lagi, Shopee juga dilengkapi fitur live chat dengan pihak toko 

penjual barang yang memudahkan pembeli untuk berinteraksi dengan cepat.
13

 

  Namun di samping tersedianya kemudahan fitur dalam Shopee 

juga tidak menutup kemungkinan dengan adanya keluhan-keluhan dari pihak 

                                                           
11

Sujian Suretno, ―Jual Beli dalam Perspektif Al-Qur‘an‖, Ad-Deenar, Vol. 2 No. 1, 2018, 

hal. 94. 
12

Teti dan A. Syatir Sofyan, Implementasi Khiyar dalam Jual Beli Online (Studi Kasus 

Ketidaksesuaian Objek pada Marketplace Shopee, hlm. 184. 
13

Kiki Faqihatul Ain, ―Konsep Khiyar pada Online Shop dalam Perspektif Fiqih 

Muamalah dan Undang-undang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus Marketplace Shopee)‖, 

Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Ilmu Al-Qur‘an, Jakarta, 2020, hlm. 68. 
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pembeli sesuai dengan penjelasan sebelumnya tentang beberapa permasalahan 

dalam jual beli online yang diungkapkan oleh Kementerian Perdagangan 

Indonesia. Keluhan tersebut paling banyak terjadi pada ketidaksesuaian 

barang, hal ini disebabkan karena pembeli tidak dapat melihat langsung 

barang yang akan dibeli dan deskripsi yang dicantumkan oleh penjual kurang 

menjelaskan barang yang dijual, sehingga barang yang datang kepada pihak 

pembeli tidak sama dengan yang telah diharapkan.
14

 Oleh karenanya, solusi 

yang diberikan agama dalam jual beli baik secara online maupun secara 

langsung, yakni berupa khiyar. Khiyar akan menjawab permasalahan tersebut. 

Dengan latar belakang yang demikian, penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian ilmiah tentang ―Konsep Khiyar dalam Transaksi Jual Beli Online: 

Marketpalce Shopee (Studi Ma‘anil Hadis).‖   

Dalam penelitiannya penulis memilih menggunakan studi ma‘anil 

hadis. Ma’anil hadis sendiri merupakan sebuah kegiatan memaknai hadis 

dengan menggunakan metode atau kaidah yang telah ditetapkan dalam ilmu 

ma‘anil hadis, sedangkan tujuannya yakni untuk mengetahui dan memahami 

kandungan makna yang terdapat dalam sebuah hadis Nabi saw. dengan tepat 

dan proporsional.
15

  Adapun dalam analisisnya penulis menggunakan teori 

pemahaman hadis yang dicetuskan oleh Yusuf Al-Qardhawi, alasannya yakni 

pertama, beliau merupakan seorang yang ahli dalam bidang hadis,
16

 hal ini 

dibuktikan dengan beberapa karya beliau berupa kitab Kayfa Nata’amal ma’a 

                                                           
14

Teti dan A. Syatir Sofyan, Implementasi Khiyar dalam Jual Beli Online (Studi Kasus 

Ketidaksesuaian Objek pada Marketplace Shopee, hlm. 184. 
15

Abdul Mustaqim, Ilmu Ma’anil Hadis (Yogyakarta: Idea Press, 2016), hlm.10. 
16

Siti Fahimah, ―Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf Al-Qardhawi dalam 

Memahami Hadis‖, Refleksi, Vol. 16 No. 1, April 2020, hlm. 90. 
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al-Sunnah al-Nabawiyyah, Madkha>l li Dira>sat al-Sunnah, Kaifa Nata’amal 

ma’a al-Qura>n, Al-Muntaqa min al-Targ}}{ib wa al-Tarhib Al-Sunnah Mas}daran 

li al-Ma’rifah wa al-H}adarah.
17

 Selain dalam bidang hadis beliau juga ahli 

dalam bidang keagamaan lainnya seperti tafsir, fiqih, akidah, akhlak, dan 

filsafat. Kedua, beliau selalu mengambil jalan tengah dalam setiap 

pemikirannya untuk mneghadapi sebuah problematika hukum dengan tetap 

berlandaskan maqas}id al-sya>ri’ah. Ketiga, beliau merupakan seorang yang 

menerapkan pemikiran salafiah moderat, yakni pemikiran dalam penetapan 

hukum dengan berlandaskan fatwa murni yang dicetuskan oleh ulama salaf-

s}alih (generasi awal yakni Nabi saw. dan sahabat) dan tetap memperhatikan 

perkembangan zaman yang terjadi, jadi dalam hal ini beliau berusaha 

mengambil jalan tengah antara pihak ekstrim tektualis dengan pihak moderat 

kontektualis sehingga hukum ataupun pemahaman yang beliau hasilkan 

bersifat lues dan fleksibel.
18

 Mengacu dari pokok pemikiran yang beliau 

miliki, maka hasil penelitian ini nantinya akan berupa konsep khiyar dalam 

jual beli online di marketplace Shopee yang dapat dengan mudah diterima 

serta diterapkan oleh masyarakat karena telah dilandasi dengan berbagai 

alasan ilmiah yang rasional. 

  

                                                           
17

Sholihin, ―Hermeneutika As-SunnahYusuf Al-Qardhawi‖, STAIAMC, Vol. 11 No. 1, 

2021, hlm. 5-6. 
18

Siti Fahimah, ―Hermeneutika Hadis: Tinjauan Pemikiran Yusuf Al- Qardhawi dalam 

Memahami Hadis‖, hlm. 91-92. 
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B. Batasan Masalah 

Banyaknya transaksi yang terdapat dalam Shopee, seperti jual beli 

barang-barang, makanan, paket data, pulsa, voucher, pembayaran listrik, 

pembayaran tiket danlain-lainnya membuat penelitian ini perlu adanya batasan 

masalah atau batasan objek penelitian agar mencapai hasil penelitian yang 

kongkrit. Adapun batasannya adalah sebagai berikut. 

1. Jenis transaksi pada jual beli barang-barang, tidak yang lainnya. 

2. Metode pembayaran yang digunakan adalah dengan ShopeePay, 

mengingat beragamnya jenis metode pembayaran yang disediakan oleh 

Shopee. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasakan latar belakang dan batasan masalah di atas, maka 

rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pemahaman hadis khiyar dengan metode pemahaman hadis 

Yusuf al-Qardhawi? 

2. Bagaimana konsep khiyar dalam transaksi marketplace Shopee pada jual 

beli barang dengan metode pembayaran ShopeePay? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentukan, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan pemahaman hadis khiyar menurut metode pemahaman 

hadis Yusuf Al-Qardhawi dalam jual beli online. 

2. Mengungkap dan mengklarifikasi bentuk implementasi khiyar dalam jual 

beli yang dilaksanakan pada marketplace Shopee. 

Sedangkan manfaat dari penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Sebagai bentuk implementasi dan pengembangan pemahaman hadis demi 

terwujudnya wawasan serta pengetahuan yang lebih luas. 

2. Sebagai literatur baru yang dapat digunakan bagi peneliti selanjutnya 

dalam menelaah lebih dalam bidang kajian hadis. 

3. Memberikan pemahaman yang kontektualis dan fleksiblis kepada 

masyarakat luas terhadap kajian hadis terutama dalam memahami khiyar 

dalam jual beli online khususnya pada marketplace Shopee. 

 

E. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka merupakan sebuah kajian tentang penelitian-

penelitian terdahulu yang telah dipublikasikan dan membahas terkait topik 

yang akan diteliti lebih lanjut oleh penulis. Dalam hal ini telah banyak 

penelitian-penelitian sebelumnya yang telah membahas tentang konsep khiyar 

dalam transaksi jual beli online, baik semua marketplace maupun khusus pada 

marketplace Shopee dan menggunakan berbagai fokus kajian serta metode 

tertentu.  

Berikut akan dipaparkan beberapa penelitian terdahulu yang 

berkaita dengan khiyar. Pertama, Jurnal yang ditulis oleh Orin Oktasari 
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dengan judul Al-Khiyar dan Implementasinya dalam Jual Beli Online.
19

 

Dalam jurnal tersebut dijelaskan bahwa hak khiyar tidak dilaksanakan oleh 

penjual dan pembeli, penjual kebanyakan menuliskan barang yang dijual tidak 

dapat dikembalikan dan  juga tidak menerima complaint akibatnya jual beli 

online yang dilakukan tidak sesuai dengan syariat Islam. 

Kedua , artikel jurnal yang berjudul ―Konsep Khiyar pada Jual Beli 

Pre Order Online Shop dalam Perspektif Hukum Islam‖
20

 yang ditulis oleh 

Dafiqa Hasanah, Mulyadi Kosim, dan Suyud Arif. Mereka menjelaskan bahwa 

khiyar yang terjadi dalam pre order online shop Tiw‘s sudah sesuai syariat 

Islam, khiyar majelis dan khiyar aib  telah dijalankan di dalamnya. 

Ketiga, “Khiyar (Hak Untuk Memilih) dalam Transaksi Online: 

Studi Kommparasi antara Lazada, Zalara, dan Bibli.‖
21

 Jurnal yang telah 

ditulis oleh Muhammad Majdy Majid, berdasarkan tulisannya khiyar yang 

dilaksanakan oleh ketiga toko online di atas adalah khiyar ‘aib, sedangkan 

khiyar ru’yah hanya dilaksanakan oleh Lazada.  

Keempat, Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam yang ditulis 

oleh Kiki Faqihatul Ain yang berjudul ―Konsep Khiyar pada Onlineshop 

dalam Perspektif Fiqih Muamalah dan Undang-undang Perlindungan 

                                                           
19

Orin Oktasari, ―Al-Khiyar dan Implementasinya dalam Jual Beli Online‖, Aghniya 

STIESNU Bengkulu, Vol. 4 No. 1, Januari 2021.  
20

Dafiqa Hasanah, (dkk). ‖Konsep Khiyar Pada Jual Beli Pre Order Online Shop dalam 

Perspektif Hukum Islam‖, Iqtis}aduna, II, Oktober 2019. 
21

Muhammad Majdy Amiruddin, ‖Khiyār (hak untuk memilih) dalam Transaksi On-Line: 

Studi Komparasi antara Lazada, Zalara dan Blibli‖, Falah, Vol.1 No.1, Februari 2016. 
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Konsumen‖
22

. Hasil penelitian yang dihasilkan oleh Kiki menjelaskan 

bahwasanya Shopee telah menerapkan khiyar dalam transaksi jual beli 

onlinenya dan hal ini telah sesuai dengan Undang-udang No. 8 tahun 1999 

tentang Perlindungan Konsumen, khiyar yang digunakan yakni khiyar ru’yah, 

khiyar syarat, dan khiyar aib. 

Kelima, Dijelaskan dalam sebuah jurnal yang berjudul ―Tinjauan 

Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Khiyar pada Jual Beli Online di 

Indonesia‖
23

 oleh Galuh Tri Pambekti. Galuh mengungkapkan bahwasanya 

pelaksanaan khiyar dalam jual beli online khususnya pada Tokopedia jika 

ditinjau dari segi agama Islam belum terlalu sesuai dikarenakan dalam 

praktiknya masih terdapat salah satu pihak yang belum ridha, hal ini 

disebabkan karena terabaikannya akad jual beli, kurangnya sosialisasi ilmu 

pengetahuan agama Islam, dan kurangnya kesadaran dan simpati. 

Keenam, jurnal ilmiah dengan judul ―Implementasi Khiyar dalam 

Jual Beli Online (Studi Kasus Ketidaksesuaian Objek pada Marketplace 

Shopee)‖
24

 yang ditulis oleh Teti dan A Satir Sofyan. Di dalamnya telah 

dijelaskan bahwa implementasi khiyar dalam jual beli online pada 

marketplace Shopee belum maksimal karena kurangnya pengetahuan dan 

pemahaman tentang khiyar baik dari pihak Shopee maupun pihak penjual serta 

pembeli. Selain itu terdapat faktor penghambat pelakasanaan khiyar yang 

                                                           
22

Kiki Faqihatul Ain, ―Konsep Khiyar pada Online Shop dalam Perspektif Fiqih 

Muamalah dan Undang-undang Perlindungan Konsumen (Studi Kasus Marketplace Shopee)‖, 

Skripsi Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Institut Ilmu Al-Qur‘an, Jakarta, 2020. 
23

Galuh Tri Pambekti, ―Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Khiyar pada Jual 

Beli Online di Indonesia‖, Akses, Vol. 12 No.24, Oktober 2017. 
24

Teti dan A. Syatir Sofyan,‖Implementasi Khiyar dalam Jual Beli Online (Studi Kasus 

Ketidaksesuaian Objek pada Marketplace Shopee‖, Bilancia, Vol.15 No.2, Juli-Desember 2021. 
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diungkapkan oleh penulis yakni adanya kemalasan dan lamanya waktu dalam 

proses pengembalian barang/dana. 

Ketujuh, dalam jurnal yang dituliskan oleh Moh. Ah. Subhan ZA. 

Dengan judul ―Hak Pilih (Khiyar) dalam Transaksi Jual Beli di Media Sosial 

Menurut Perspektif Hukum Islam‖
25

. Subhan menjelaskan dengan adanya jual 

beli online yang meniadakan pertemuan penjual dan pembeli bukan berarti 

juga meniadakan khiyar majelis. Sedangkan majelis dalam jual beli online 

berbeda dengan jual beli secara langsung, dengan dilangsungkannya sebuah 

ijab qabul antara kedua belah pihak merupakan sebuah majelis itu sendiri 

dalam transaksi jual beli online dan hukum agama Islam memperbolehkannya 

dengan tetap memperhatikan prinsip dasar jual beli, terutama rasa suka-sama 

suka. 

Kedelapan, jurnal yang dituliskan oleh Indriati dengan judul 

―Penerapan Khiyar dalam Jual Beli‖ diterangkan bahwa khiyar pada zaman 

sekarang ini biasa disebut dengan garansi, sedangkan khiyar sendiri jika 

ditinjau menurut penjelasan al-Qur‘an, hadis dan pendapat para ulama 

merupakan sebuah jawaban yang riil atas masalah yang selama ini pernah 

dialami oleh penjual dan pembeli ketika bertransaksi, terlebih transaksi online. 

Meskipun di dalam al-Qur‘an tidak disebutkan secara harfiyyah, namun di 

dalam khiyar mengandung makna adil, al-haq, dan ikhlas.  Dan ketiga kata 

tersebut telah diperkenalkan oleh ayat al-Qur‘an kepada para pembacanya.
26

  

                                                           
25

Moh. Ah. Subhan ZA, ―Hak Pilih (Khiyar) dalam Transaksi Jual Beli di Media Sosial 

Menurut Perspektif Hukum Islam‖, Akademika, Vol. 11 No. 1, Juni 2017. 
26

Dewi Sri Indriati, ―Penerapan Khiyar dalam Jual Beli‖, Al-Syari’ah, Vol. 2 No. 2, 2004. 
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Kesembilan, dalam jurnal yang dituliskan oleh Ahmad Musadad 

dengan judul ―Perniagaan dalam Al-Qur‘an (Studi Perbandingan Tafsir 

Ahkamul Quran Karya Ibnu Al-Arabi dan Tafsir Ahkamul Quran Karya Al-

Kiya Al-Harasi). Menjelaskan bahwa jual beli yang baik telah diatur dalam al-

Qur‘an, yakni jual beli yang didasari rasa suka sama suka, saling ridha, tidak 

melakukan kebathilan, serta tidak saling melukai antara satu dengan yang 

lainnya. Sehingga terwujudnya suatu kesejahteraan antar sesama makhluk.
27

 

Kesepuluh, jurnal yag berjudul ―Konsep Etika Bisnis Islami dalam 

Kitab Shahih Bukhari dan Muslim‖ ditulis oleh A Darussalam Tajang dkk. Di 

dalamnya menjelaskan bahwa etika/akhlak dan bisnis merupakan sebuah 

kesatuan yang tidak dapat dipisahkan, berbisnis tanpa didasari etika yang baik 

akan menimbulkan sebuah kerugian bagi pihak yang bersangkutan. Kitab 

Shahih Bukhari dan Muslim memaparkan beberapa konsep etika bisnis yaitu 

kejujuran, keamanahan, keadilan, toleransi, dan hak khiyar.
28

  

Setelah diketahui beberapa ulasan terdahulu mengenai khiyar, 

selanjutnta adalah bahasan tentang jual beli online. Pertama, Rodame 

Monitorir Napitupulu menuliskan dalam jurnal ilmiah dengan judul 

―Pandangan Islam Terhadap Jual Beli Online‖
29

. Beliau mengungkapkan 

bahwasanya hukum jual beli online dalam Islam diperbolehkan sama halnya 

dengan jual beli secara langsung pada umumnya, namun jual beli online juga 

                                                           
27

Ahmad Musadad, ―Perniagaan dalam Al-Qur‘an (Studi Perbandingan Tafsir Ahkamul 

Quran Karya Ibnu Al-Arabi dan Tafsir Ahkamul Quran Karya Al-Kiya Al-Harasi)‖, El-Tijarie, 

Vol. 3  No. 2, Juli  2016. 
28

A Darussalam Tajang, dkk., ―Konsep Etika Bisnis dalam Shahih Bukhari dan Muslim)‖, 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, Vol. 6  No. 2, 2020. 
29

Rodame Monitorir Napitupulu, ―Pandangan Islam Terhadap Jual Beli Online‖, At-

Tijaroh, Vol. 1 No. 2, Juli-Desember 2015. 
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terdapat yang diharamkan karena dianggap melenceng dari syariat Islam, 

seperti jual beli yang menggunakan tatacara terlarang, komoditi merupakan 

barang haram, melanggar perjanjian yang disepakati sebelumnya, dan terdapat 

unsur penipuan. 

Kedua, jurnal ilmiah dengan judul ―Transaksi Jual Beli Online 

dalam Perspektif Syari‘ah Madzhab Asy-Syafai‘i‖.
30

 Menurut Imam Syafi‘I 

jual beli online diperbolehkan selama barang yang dijual sesuai dengan sifat 

atau kriteria yang telah disebutkan sebelumnya, tidak terdapat unsur tadli>s dan 

g}{harar, dan beliau menggolongkan jual beli online termasuk dalam jual beli 

dengan wakalah, wakilnya adalah seorang kurir yang telah mendapat surat 

tugas atau surat kuasa untuk melangsungkan jual beli tersebut. 

Ketiga, ―Transaksi Jual Beli Online Perspektif Hukum Islam‖
31

 

sebuah jurnal ilmiah yang ditulis oleh Irmawati, Muchtar Lutfi, dan 

Misbahuddin. Di dalamnya dijelaskan bahwa jual beli online dalam Islam 

biasa disebut dengan Bai’ as-Sala>m sehingga hukumnya diperbolehkan 

dengan syarat tetap memperhatikan dan menjalankan syarat, rukun, dan 

prinsip dasar jual beli Sala>m yang telah ditetapkan oleh Islam. Selain itu juga 

diharuskan untuk senantiasa berlaku jujur dan saling terbuka antar penjual dan 

pembeli agar sifat dan kriteria barang jelas dan akurat. 

                                                           
30

Retno Dyah Pakerti dan Eliada, ―Transaksi Jual Beli Online dalam Perspektif Syariah 

Madzhab Asy-Syafi‘I‖, JEBA, Vol. 20 No. 2, 2018. 
31

Irmawati. Dkk, ―Transaksi Jual Beli Online Perspektif Hukum Islam‖, Al-Syakhshiyyah, 

Vol. 3 No. 1, Juni 2021. 
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Keempat, Munir Salim dengan jurnal ilmiah ―Jual Beli Secara 

Online Menurut Pandangan Hukum Islam‖
32

. Dari pandangan Islam jual beli 

online diperbolehkan selama tidak terdapat sesuatu yang menjadikannya 

dilarang, seperti menghindari riba, kezaliman, penipuan dan kecurangan serta 

tetap memperhatikan syarat dan rukun yang telah ditetapkan dalam jual beli 

dalam Islam. 

Kelima, ―Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum 

Islam dan Hukum Negara‖
33

 oleh Tira Nur Fitria. Menurut pandangan hukum 

negara jual beli online merupakan hal yang diperbolehkan dan termasuk pada 

transaksi yang dilandasi oleh persetujuan (Pasal 1313 KUH Perdata), selain itu 

juga diatur dalam pasal 1 ayat 2 UU No. 11 Tahun 2008 tentang ITE 

(transaksi elektronik). Kepentingan konsumen juga telah dilindungi oleh 

hukum negara yang tertuang dalam pasal 28 ayat 1 UU No. 11 tahun 2008 

tentang ITE
34

 beserta hukum pidananya. 

Ke-enam, ―Bisnis Jual Beli Online dalam Perspektif Islam‖ 

merupakan jurnal yang ditulis oleh Desy Safira dan Alif Ilham Akbar 

Fatriansya. Di dalamnya menjelaskan tentang bagaimana hukum jual beli 

online menurut Islam yang dilandasi dengan dalil al-Qur‘an, Hadis, serta 

pendapat para ulama. Jual beli online diperbolehkan selama masih 

                                                           
32

Munir Salim, ―Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum Islam‖, Al-Daulah, 

Vol. 6 No. 2, Desember 2017. 
33

Tira Nur Fitria, ―Bisnis Jual Beli Online (Online Shop) dalam Hukum Islam dan Hukum 

Negara‖, Ekonomi Islam, Vol. 3 No. 1, Maret 2017. 
34

―Setiap orang dengan sengaja dan tanpa hak menyebarkan berita bohong dan 

menyesatkan yang mengakibatkan kerugian konsumen dalam transaksi elektronik‖ 



 
 

16 
 

mempertahankan rukun dan syarat jual beli serta prinsip jual beli sendiri yng 

telah disyraiatkan dalam Islam.
35

   

Dari beberapa kajian yang telah disebutkan, menandakan telah 

banyak referensi karya ilmiah yang berkaitan dengan khiyar dan transaksi jual 

beli online. Oleh karenanya penulis mengambil tema ini sebagai pembahasan 

namun dengan versi yang sedikit berbeda yakni melalui kajian ma‘anil hadis 

menggunakan metode Yusuf Al-Qardhawi.  

 

F. Kerangka Teori 

Kerangka teori merupakan sebuah rangkaian konsep dari suatu 

teori yang akan digunakan untuk mengidentifikasi dan menganalisis 

permasalahan dalam sebuah penelitian,
36

 tujuannya yakni untuk menentukan 

sudut pandang sebuah permasalahan dalam penelitian tersebut akan dianalisis. 

Adanya kerangka teori ini juga digunakan sebagai prinsip berfikir penulis 

dalam penelitiannya sehingga hasil atau proses yang dilewati oleh penulis 

tidak keluar jalur dari kajian penelitiannya. Adapun kerangka teori yang 

digunakan oleh penulis yakni dengan kajian ma‘anil hadis.
37

 

Dalam kajian ma‘anil hadis terdapat banyak teori yang telah 

dicetuskan oleh pakar dan ulama hadis. Salah satunya yakni teori milik Yusuf 

Al-Qardhawi. Beliau merupakan seorang pakar hadis kontemporer yang juga 

                                                           
35

Desy Safira dan Alif Ilham Akbar, ―Bisnis Jual Beli Online dalam Perspektif Islam‖, 

AL-Yasini, Vol. 5 No. 1, Mei 2020. 
36

Fahruddin Faiz (dkk), Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi (Yogyakarta: Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015), hlm. 10. 
37

Ilmu ma‘anil hadis adalah ilmu yang membahas prinsip-prinsip metodologi memahami 

hadis Nabi saw. dengan tujuan memahami kandungan hadis dengan tepat dan proporsional. 
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ahli dalam bidang ilmu Islam lainnya seperti fiqih, tafsir, akhlak, dan lain-lain, 

sebagaimana yang telah dijelaskan dalam latar belakang penulisan ini. Teori 

pemahaman hadis milik Yusuf Al-Qardhawi ini tercantum dalam kitab 

karangan beliau sendiri yakni kitab Kaifa Nata’amal ma’a as-Sunnah an-

Nabawiyyah’ yang berjumlah 8 prinsip dasar untuk memahami hadis.
38

 

1. Memahami hadis sesuai dengan dalil Al-Qur‘an 

Al-Qur‘an merupakan kalam ilahi yang di dalamnya berisi dalil 

yang menunjukkan pada jalan kebenaran, selain itu Al-Qur‘an juga sumber 

hukum Islam yang pertama dimana segala syariat Islam bermuara dari al-

Qur‘an. Oleh karenanya hadis haruslah dipahami sesuai petunjuk dalam 

Al-Qur‘an, mengingat posisi hadis merupakan sumber hukum ke-dua 

setelah al-Qur‘an dan salah satu fungsinya sebagai penjelas ayat-ayat Al-

Qur‘an. Dengan ini hadis-hadis yang shahih pemahaman di dalamnya 

tidak mungkin menyimpang dari dalil Al-Qur‘an.
39

 

2. Menghimpun hadis yang setema 

Untuk mencapai pemahaman yang tidak rumpang, menghimpun 

hadis-hadis lain yang dianggap mendukung tema pambahasan utama 

merupakan sebuah hal yang wajib untuk dilakukan. Selain itu, hadis-hadis 

tersebut juga dapat berfungsi sebagai perinci hadis utama, menafsirkan 

permasalahan dalam hadis, membatasi segala hal yang dibahas secara 

lepas dalam hadis utama.
40

  

                                                           
38

Yusuf Qardhawi, Bagiamana Memahami Hadis Nabi saw. terj. Muhammad Al-Baqir 

(Bandung: Karisma, 1997), hlm. 92. 
39

Ibid, hlm. 92-93. 
40

Ibid, hlm. 106. 
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Dalam penelitian ini, penulis akan menghimpun hadis yang 

membicarakan tentang jual beli yang terjadi pada masa Nabi saw, yakni 

jual beli secara langsung dan jual beli salam, hadis tentang prinsip utama 

dalam jual beli, hadis khiyar, alat transaksi serta syarat pelaku dan barang 

dalam jual beli.  

3. Menggabungkan atau men-tarjih hadis jika terdapat hadis yang tampak 

bertentangan. 

Dalil-dalil yang diungkapkan oleh Nabi saw. merupakan sebuah 

petunjuk untuk umatnya, dalil tesebut mengarah pada kebenaran dan tidak 

mungkin Nabi saw. menyebutkan dalil satu dengan yang lainnya saling 

bertentangan, tentu saling menguatkan.  Dengan ini apabila terdapat dalil 

yang bertentangan itu hanya terjadi di luarnya saja karena jika diteliti 

kembali makna hakiki yang terkandung di dalamnya tetaplah bermaksud 

sama.
41

  

Jalan keluar ketika menemui dalil yang bertentangan dapat 

dilakukan dengan menggabungkan dalil satu dengan yang satunya 

sehingga muncul pemahaman yang seirama (solusi ini yang utama karena 

tidak mengabaikan salah satu dalilnya justru mempergunakan kedua dalil). 

Selain pengumpulan dan pentarjihan, terdapat na>sikh mans>ukh. Dalil yang 

dianggap bertentangan boleh jadi merupakan dalil yang telah dihapuskan 

                                                           
41

Ibid, hlm. 117. 
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hukumnya dengan menggunakan dalil lain yang hukumnya diberlakukan. 

Jadi dalil yang dihapus tidak lagi dapat dipergunakan.
42

 

4. Memahami hadis sesuai dengan latar belakang serta situasi dan kondisinya 

Setiap hadis muncul karena ada suatu peristiwa ataupun sebab 

(‗illah) tertentu yang melatarbelakanginya. Sehingga kebarlakuan syariat 

yang terdapat dalam hadis tidak selamanya bersifat umum dan permanen, 

adakalnya bersifat temporal sesuai dengan ‗illah yang menyertainya. Hal 

tersebut bertujuan untuk tetap tercapainya kemaslahatan umat dan 

menjauhi kerugian atau kemadharatan
43

. 

Latar belakang terjadinya hadis biasa disebut dengan Al-Asba>b Al-

Wuru>d, terdapat dua jenis yang perlu diketahui yakni  Al-Asba>b Al-Wuru>d 

makro dan mikro. Al-Asba>b Al-Wuru>d makro merupakan sebuah situasi 

dan kondisi historis ketika munculnya hadis, bisa dari segi sosial, budaya, 

ekonomi, politik, pendidikan. Sedangkan Al-Asba>b Al-Wuru>d mikro 

merupakan sebuah kejadian khusus yang menyertai hadis itu muncul, 

dapat berupa pertanyaan, penjelasan Nabi saw. langsung, penjelasan 

sahabat, ataupun raksi Nabi saw. ketika mendapati suatu hal.
44

 

5. Membedakan antara sarana yang berubah dan sasaran yang tetap 

Sarana yang dimaksud merupakan kejadian/peistiwa yang terjadi 

pada masa lampau, tentu sarana ini akan berubah seiring berjalannya 

waktu. Meskipun sarana yang terjadi akan berubah namun hal tersebut 

                                                           
42

Ibid, hlm. 128. 
43

Ibid, hlm. 131. 
44

Munawir Muin, ―Pemahaman Komprehensif Hadis Melalui Asbab Al-Wurud,‖ Addin, 

Vol. 7, No. 2, Agustus 2013, h. 294. 
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tidak dapat mengubah sasaran yang tetap atau tujuan utama dari 

munculnya hadis Nabi saw. Ketika Nabi saw. bersabda tentu memiliki 

makna yang hakiki dan hal ini harus tetap dilaksanakan walaupun dengan 

kondisi/sarana yang tidak sama lagi seperti dahulu zaman Nabi saw.
45

  

6. Membedakan makna hadis hakiki (sebenarnya) dengan majazi (ungkapan) 

Dalam penggunaan bahasa Arab tidak jarang ditemukan sebuah 

makna ungkapan atau biasa disebut dengan majaz, hal ini juga terjadi di 

dalam hadis. Mengingat Nabi saw. merupakan seorang yang ahli dalam 

bidang bahasa, maka hadis yang disabdakan beliau juga biasanya 

menggunakan majaz-majaz tertentu. Penggunaan majaz tersebut bertujuan 

untuk menghasilkan pemahaman hadis yang lebih berkesan. 
46

 

7. Membedakan yang ghaib dan yang nyata 

Dalam hadis Nabi saw. adakalanya yang membahas tentang hal 

ghaib, tidak lain adalah untuk memberikan informasi kepada umatnya. Hal 

ghaib tersebut dapat berupa hal yang berbau mistis ataupun hal-hal yang 

secara lahirnya membingungkan akal namun ulama telah menetapkan 

bahwasanya segala sesuatu yang dibawa oleh agama dapat diterima oleh 

akal pikiran manusia meskipun beberapa terdapat hal yang 

membingungkan namun hal tersebut tidak serta merta dianggap mustahil. 

Mempercayainya membutuhkan sebuah keimanan yang mendalam.
47

 

8. Memahami makna kata-kata dalam hadis 
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Yusuf Qardhawi, Bagiamana Memahami Hadis Nabi saw. terj. Muhammad Al-Baqir 

(Bandung: Karisma, 1997), hlm. 147-148. 
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Dalam langkah ini, akan dipastikan makna dan kata-kata yang 

terkandung dalam hadis dapat digunakan ketika zaman dahulu pun dengan 

zaman sekranga. Karena tidak jarang pula ditemukan sebuah kata-kata 

yang hanya diberlakukan pada suatu saat dan waktu tertentu.
48

 

Dari kedelapan prinsip dasar di atas, penulis tidak menggunakan 

keseluruhannya karena terdapat 3 prinsip yang dirasa kurang relevan jika 

diimplementasikan dalam pemaknaan hadis khiyar. Ketiga prinsip tersebut 

yaitu pertama, menggabungkan atau men-tarjih hadis yang tampak 

bertentangan sebab dalam penelitian ini tidak terdapat hadis yang tampak 

bertentangan baik secara dzahir maupun maknanya setelah dilakukan 

takhrij hadis dan pembahasan hadis-hadis yang setema. Kedua, 

membedakan makna hadis yang hakiki dan majazi karena dalam hadis 

khiyar tidak terdapat ungkapan-ungkapan yang bersifat majazi, semua 

menggunakan kata-kata denotasi dan maknanya dapat dipahami secara 

langsung. Ketiga, membedakan yang ghaib dan yang nyata, prinsip ini 

tidak digunakan karena dalam hadis khiyar tidak terdapat bahasan yang 

bersifat ghaib. 

 

G. Metode Penelitian 

Ketika seorang melakukan penelitian dibutuhkanlah sebuah metode 

agar penelitian yang akan dilaksanakan dapat terarah dan mendapatkan hasil 
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akhir yang sistematis
49

. Sedangkan metode sendiri menurut Cooper dan 

Schindler merupakan tata cara bagaimana penelitian dilakukan.
50

 Adapun 

metode penelitian yang digunakan oleh penulis adalah sebagai berikut. 

1. Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian 

kualitatif, yakni penelitian dengan cara mengumpulkan data-data yang 

berkaitan dengan objek penelitan. Penelitian ini akan diawali dengan 

pencarian hadis tentang khiyar atau biasa disebut dengan takhrij hadis, 

melakukan krtitik sanad dan kritik matan, kemudian mamaknai hadis 

dengan metode milik Yusuf Al-Qardhawi. Selanjutnya menjelaskan 

bagaimana penerapan hadis khiyar dalam transaksi jual beli online 

marketpalce Shopee. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini akan menggunakan dua sumber data, yakni sumber 

data primer dan sekunder. 

a. Sumber data primer, yaitu kitab syarah hadis S}ahih al-Bukha>ri (kitab 

Fath} al-Ba>ri) dan Kitab Kaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-

Nabawiyyah yang digunakan sebagai pedoman dalam melihat 

pemikiran Yusuf Al-Qardhawi dalam memahami hadis. 

b. Sumber data sekunder, dalam hal ini penulis menggunakan literatur 

ilmiah yang berkaitan dengan hadis tentang khiyar dan 
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Miftahul Jannah, ―Qira‘ah‘ Syazzah ibn Mas‘ud Perspektif ibn Khalawaih (Studi Kitab 
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implementasinya dalam jual beli online dan terkait marketplace 

Shopee, seperti Al-Kutub As-Sittah, buku-buku, jurnal, skripsi, tesis, 

disertasi. 

3. Jenis Data 

Penulis akan menggunakan jenis data library research 

(kepustakaan) dengan mencari berbagai literatur berdasarkan sumber data 

yang telah ditentukan, yakni pemikiran Yusuf Al-Qardhawi terhadap 

pemahaman hadis, hadis tentang khiyar dan i‘tibarnya, tulisan-tulisan 

terkait jual beli online dan marketplace Shopee. Kemudian data-data yang 

ditemukan akan dihimpun dan dianalisis secara ilmiah. 

4. Teknik Pengolahan dan Analisa Data 

Setelah dilakukan pengumpulan data, teknis yang dilakukan 

selanjutnya yakni mengolah data tersebut. Dalam penelitian ini penulis 

akan mengolah data dengan menggunakan teknik deskriptif-analitik, yaitu 

dengan.  

a. Takhrij hadis melalui kitab-kitab hadis yang diakses melalui Software 

Maktabah Syamilah dengan pencarian sebagian kata dalam hadis, 

yakni kata khiyar. Takhrij dalam penelitian ini dibatasi dalam Al-Kutub 

As-Sittah saja.  

b. Setelah dilakukan takhrij, munculah beberapa hadis yang mengandung 

kata khiyar namun nantinya akan digunakan satu hadis untuk diteliti 

dan dijadikan sebagai sumber penelitian. Setelah itu menganalisis 

kualitas hadis melalui jalan kritik sanad dengan penelitian tahun serta 
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tempat lahir dan wafat, kualitas rawi dengan melihat kritik ulama 

terhadapnya. Setelah diketahui kualitas sanad maka dilanjutkan dengan 

kritik matan, yang akan menggunakan kriteria milik S}alah ad-Di<n al-

Ad}abi<, yakni sesuai dengan al-Qur’an, tidak bertentangan dengan 

hadis shahih, sesuai dengan akal pikiran dan fakta sejarah serta 

susunan matannya menunjukkan kata-kata Nabi saw.  

c. Setelah diketahui kualitas hadisnya, langkah selanjutnya adalah 

mencari dalam kamus/mu’jam Fath} Ar-Rahma>n (kamus untuk mencari 

sebuah kata tertentu dalam Al-Qur‘an) tentang adanya ayat yang 

berkaitan dengan hadis dan selaras dengan khiyar, yakni pencarian 

kata jual beli, perniagaan, dan perdamaian. 

d. Menghimpun hadis yang setema dengan pembahasan khiyar, dalam hal 

ini khiyar masuk dalam tema jual beli dan bahasan yang setema 

dengan jual beli yakni akad salam, macam khiyar, jual beli dengan 

prinsip saling ridha, serta hadis tentang menghindari tipu muslihat 

dalam jual beli.  

e. Menganalisis makna hadis dengan memaparkan latar belakang/Al-

Asba>b Al-Wuru>d baik makro maupun mikro yang bersumber dari kitab 

syarah Shahih Bukhari yaitu kitab Fath al-Ba<ri, membedakan sarana 

yang berubah dan sasaran yang tetap, serta memastikan makna kata-

kata yang terdapat dalam hadis khiyar. Setelah langkah ini dilalui, 

makan akan menemukan sebuah makna hadis sesuai dengan metode 

Yusuf Al-Qardhawi. 
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f. Setelah diketahui makna hadis dengan menggunakan metode Yusuf 

Al-Qardhawi, peneliti akan mengaplikasikannya ke dalam jual beli 

online marketplace Shopee. Sebelum itu akan dipaparkan mengenai 

rincian jual beli online dan marketplace Shopee. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dari penelitian ini terbagi menjadi lima 

bab yang berkaitan dan saling membangun. Berikut rinciannya: 

BAB I PENDAHULUAN: Di dalamnya terdapat latar belakang 

yang menguraikan permasalahan yang terjadi di tengah masyarakat dan 

dianggap urgen serta menjadi keluhan bagi penulis sehingga perlu adanya 

penelitian ini untuk menjawab permasalahan tersebut, rumusan masalah  yang 

merupakan problem pokok dalam penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, 

tinjauan pustaka dalam rangka untuk studi komparatif dengan penelitian 

terdahulu dan kemudian akan ditemukan kebaruan dalam penelitian ini, 

kerangka teori merupakan rantai langkah-langkah yang nantinya akan 

digunakan untuk menganalisis permasalahan dalam penelitian, metode 

penelitian merupakan kaidah yang digunakan dalam menganalisis 

permasalahan, dan sistematika pembahasan. 

BAB II TINJAUAN REDAKSI HADIS: dalam bab ini akan 

dipaparkan tentang penilaian hadis tentang khiyar dengan langkah awal adalah 

takhrij hadis, kemudian dilanjutkan dengan kritik sanad dan kritik matannya.  
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BAB III PEMAHAMAN HADIS KHIYAR DENGAN 

METODE YUSUF AL-QARDHAWI: Pada bab ini akan dipaparkan 

bagaimana pemahaman hadis khiyar jika dianalisis menggunakan metode 

milik Yusuf Al-Qardhawi, ada 5 poin yang akan diperinci yakni memahami 

hadis sesuai dengan Al-Qur‘an, menghimpun hadis yang setema, memaknai 

hadis dengan memahami latar belakang, membedakan sarana yang berubah 

dan sasaran yang tetap, dan yang terakhir memahami makna kata-kata dalam 

hadis.  

BAB IV KONSEP KHIYAR DALAM TRANSAKSI JUAL 

BELI ONLINE: MARKETPLACE SHOPEE.  Dalam bab ini penulis akan 

menganalisis konsep khiyar yang diterapkan dalam jual beli pada marketplace 

Shopee menggunakan hasil pemahaman hadis dengan metode milik Yusuf Al-

Qardhawi. Sebelum itu juga dicantumkan penjelasan mengenai jual beli online 

dan marketplace Shopee. 

BAB V PENUTUP. Pada bab ini akan disajikan hasil dari 

penelitian atau jawaban dari rumusan masalah yang dirangkum dalam sebuah 

kesimpulan, kemudian dilanjutkan dengan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana analisis yang telah dipaparkan pada bab-bab 

sebelumnya, penelitian tentang konsep khiyar dalam transaksi jual beli online 

marketplace Shopee dengan menggunakan studi ma‘anil hadis ini 

menghasilkan pemahaman sebagai berikut. 

1. Hadis Shahih Bukahri No. 2.005 jika dipahami dengan metode Yusuf Al-

Qardhawi mensyariatkan kepada umat Islam untuk melaksanakan jual beli 

dengan mengutamakan prisnsip saling ridha sebagaimana yang telah 

dijelaskan dalam Al-Qur‘an surah An-Nisa ayat 29. Salah satu langkah 

untuk menempuh itu adalah dengan mempraktikkan khiyar dalam jual beli. 

Khiyar merupakan sebuah hak yang dimiliki oleh penjual dan pembeli, 

dimana keduanya berhak memilih untuk meneruskan atau membatalkan 

jual beli. Dalam konsep khiyar ini mengandung rasa keikhlasan dan 

kerelaan serta menimbulkan kedamaian dengan adanya pemberian waktu 

untuk berpikir dan mendapatkan testimoni secara langsung barang yang 

telah dibeli. Dengan demikian pembeli merasa puas dan terhindar dari 

kerugian baik dari pihak pembeli maupun penjual. 

2. Marketplace Shopee merupakan suatu situs jual beli online yang 

menyediakan barang-barang kebutuhan dan dapat diakses dengan 

menggunakan bantuan alat elektronik berupa device HP, laptop, ataupun 

komputer. Berdasarkan penjelasan sebelumnya, dalam jual beli online 
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meniadakan proses pertemuan secara tatap muka antara penjual dan 

pembeli, tentu hal ini berbeda dengan praktik jual beli yang terjadi pada 

zaman Rasulullah saw. Namun setelah dilakukan penelitian, dalam jual 

beli online marketplace Shopee telah menerapkan beberapa konsep khiyar 

di dalamnya, yaitu: 

a. Khiyar syarat, yaitu hak penjual dan  pembeli untuk memilih ketika 

adanya syarat yang telah disepakati keduanya. Syarat ini berupa waktu 

3 hari yang ditawarkan oleh Shopee untuk melakukan pengaduan atau 

komplain terhadap barang yang telah diterima.  

b. Khiyar aib, yaitu hak memelih yang diiliki pembeli ketika didapati 

kecacatan pada barang yang ia terima. Shopee memperbolehkan 

konsumennya untuk mengembalikan barang yang cacat dengan 

ketentuan yakni pembeli harus menyertakan bukti foto ataupun video 

barang, dianjurkan untuk membuka barang dengan direkam agar 

komplain dapat diterima dengan mudah oleh pihak Shopee. 

 

B. Saran 

Penelitian merupakan sebuah usaha yan dilakukan untuk mencapai 

tujuan daripada penelitian itu sendiri, sedangkan tujuan daripada penelitian ini 

adalah mendapatkan pemahaman tentang konsep khiyar dalam transaksi jual 

beli online marketplace Shopee dan menggunakan metode pemahaman hadis 

Yusuf Al-Qardhawi. Oleh karena itu, kami rasa masih banyak hal yang perlu 

dikembangkan daripada penelitian ini seperti menggunakan metode 
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pemahaman hadis milik ulama kontemporer lainnya, Bpk. Fazlur Rahman, Ibu 

Nurun Najwah, Muhammad Iqbal, Bpk. Musahadi HAM,  ataupun hanya 

merubah objeknya yakni penelitian dalam konsep jual beli online saja. Tetapi 

disamping itu juga tidak dapat dipungkiri jika menggunakan hasil penelitian 

ini sebagai salah satu bahan analisa. 

Kemudian setelah penelitian ini selesai, kami menyadari banyak 

kekurangan di dalamnya, baik dari segi penulisan maupun isi dan 

pemahamannya. Dengan rasa yang mendalam, kami sampaikan mohon maaf 

yang sebesar-besarnya dan ungkapan terima kasih atas perhatian pembaca 

sekalian, kritik dan saran yang anda berikan tentu sangat kami harapkan. 
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